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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, peneliti dapat 

menarik kesimpulan bahwa tari Walijamaliha merupakan tarian yang difungsikan 

sebagai tari ucapan selamat datang kepada wisatawan yang datang ke Provinsi 

Banten. Lahirnya tarian tersebut berdasarkan atas gagasan dari Ibu Ratu Atut 

Chosiyah selaku Gubernur Provinsi Banten yang menginginkan agar Provinsi Banten 

memiliki tari selamat datang sebagai bentuk ucapan penyambutan. Kemudian melalui 

Ibu Egi Djanuiswati selaku Kadisbudpar Provinsi Banten keinginan tersebut 

terealisasikan dengan dikumpulkannya beberapa seniman Provinsi Banten untuk 

menggarap tarian tersebut. Penggarapan tari Walijamaliha membutuhkan waktu 

kurang lebih 1 (satu) tahun lamanya dan diresmikan pada 5 November 2010 di Anyer 

pada acara Festival Anyer. Nama Walijamaliha diambil dari bahasa Arab yang 

bermakna daerah yang memiliki kecantikan atau daya tarik. 

Keberadaan tari Walijamaliha hingga saat ini mendapatkan apresiasi yang 

baik dari berbagai pihak khususnya masyarakat Provinsi Banten. Karena melalui 

tarian tersebut ciri khas dan potensi-potensi yang dimiliki oleh Provinsi Banten dapat 

terlihat. Perkembangan tari Walijamaliha khususnya di Provinsi Banten sudah mulai 

banyak dikenal oleh masyarakat, karena pemerintah Provinsi Banten sudah 

mengadakan sosialisasi yang dihadiri oleh perwakilan setiap Kabupaten Kota yang 

ada di Provinsi Banten untuk selanjutnya disosialisasikan kembali terhadap 

masyarakat luas. 

Tari Walijamaliha adalah tarian penyambutan sebagai ucapan selamat datang 

bagi tamu agung yang datang ke Provinsi Banten. Tarian ini dibawakan oleh penari 

putri yang lincah, ceria dan energic dengan perwujudan visualisasi gerak yang 

dinamis. Muatan geraknya diambil dari kesenian-kesenian lokal yang terdapat di 
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Provinsi Banten. Tarian ini memiliki enam pengadeganan yang menggambarkan 

karakterisasi masyarakat Provinsi Banten. Dari konsep pengadeganan tersebut terlahir 

dua puluh ragam gerak tari Walijamaliha yang muatan geraknya berasal dari 

kesenian-kesenian daerah di Provinsi Banten. 

Rias pada tari Walijamaliha adalah rias pertunjukan dengan karakter lincah. 

Busana yang digunakan pada tari Walijamaliha bernuansa religi. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar masyarakat Provinsi Banten memeluk agama Islam. 

Pemilihan warna yang digunakan adalah warna biru, pink (merah muda), hitam dan 

hijau. Dari warna tersebut memiliki artinya masing – masing, seperti halnya warna 

biru yang memiliki makna bahwa masyarakat Banten adalah masyarakat yang penuh 

akan kasih sayang. Warna pink atau merah muda bermakna daerah yang telah 

mengalami akulturasi budaya dengan etnis Cina yang berkembang di Banten. Warna 

hitam adalah warna yang memiliki makna tentang kekuatan. Warna hijau 

mengandung makna filosofis Islami dan kebijaksanaan.   

Iringan musik tari Walijamaliha menggunakan konsep yang tidak jauh 

berbeda dari konsep yang digunakan pada struktur gerak dan busana, yaitu 

menggunakan alat musik eksternal dengan menghadirkan iringan musik yang berasal 

dari kesenian-kesenian yang ada di Provinsi Banten. 

Setelah melakukan penelitian yang dikaji kembali oleh peneliti, bahwa adanya 

keinginan lain dari dilahirkannya tari Walijamaliha ini, yaitu bahwa Ibu Gubernur 

Provinsi Banten menginginkan agar Banten dikenal oleh masyarakat luas, baik dari 

sisi karakterisasi masyarakatnya maupun ingin agar kesenian-kesenian tradisi yang 

terdapat di Provinsi Banten dapat tetap terlestarikan. Salah satunya yaitu dengan cara 

dipelajarinya tari Walijamaliha ini di tempat-tempat berkesenian. 
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B. Saran 

Dengan berakhirnya penelitian ini, peneliti ingin memberikan beberapa saran 

atau rekomendasi terhadap pihak-pihak terkait seputar penelitian ini, diantaranya : 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Keinginan peneliti untuk mengetahui seluk beluk yang mendalam 

mengenai setiap makna yang terdapat pada struktur gerak. 

2. Bagi Pelaku Seni 

Peneliti mengharapkan kepada setiap pelaku seni yang memiliki 

pengetahuan mengenai kebudayaan Provinsi Banten, khususnya 

kebudayaan yang sudah jarang ditemui oleh masyarakat untuk diadakan 

suatu pengenalan kembali terhadap kebudayaan Banten atau pemberian 

informasi dalam bentuk apapun guna melestarikan kebudayaan-

kebudayaan lokal yang ada di Provinsi Banten agar tidak punah. 

3. Bagi Pembaca 

Peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat menjadi salah satu media 

sosialisasi mengenai tari Walijamaliha dan beberapa kebudayaan yang ada 

di Provinsi Banten. Selain itu dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

melanjutkan penelitian tentang tari Walijamaliha. 


